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ABSTRAK

Novia Angel. 2016. Pelaksanaan Kurikulum Merdeka di SLB Negeri 2 Kota
Padang (Studi Deskriptif Kualitatif). Skripsi. Fakultas Ilmu Pendidikan.
Universitas Negeri Padang

Penelitian ini membahas tentang Pelaksanaan Kurikulum Merdeka di
Sekolah Luar Biasa Negeri 2 Kota Padang. Tujuan Penelitian ini yaitu untuk
untuk mengetahui pendapat terhadap Kurikulum Merdeka, untuk mengetahui
persiapan dalam pelaksanaan Kurikulum Merdeka, untuk mengetahui kendala
dalam pelaksanaan Kurikulum Merdeka dan untuk mengetahui cara dalam
mengatasi kendala dalam pelaksanaan Kurikulum Merdeka.

Jenis penelitian ini menggunakan jenis penelitian dengan metode
deskriptif kualitatif. Dengan melaksanakan observasi, dokumentasi, dan
wawancara untuk menggali informasi mengenai pelaksanaan Kurikulum Merdeka.
Data yang diperoleh tidak dituangkan dalam bentuk bilangan atau statistic
melainkan dalam bentuk uraian naratif.

Hasil dari penelitian ini adalah Kurikulum Merdeka ini hampir sama
dangan Kurikulum13. Pada Kurikulum Merdeka penilaian dilakukan banyak
secara individu, pembelajaran individu, untuk SLB memang begitu cara
pengajarannya memang sudah seperti itu. Cara mengajar Kurikuluml3 juga
hampir sama dengan cara mengajar Kurikulum Merdeka, seperti halnya projek
siswa untuk projek ini sekolah telah sering diterapkan kepada anak sebelum
adanya Kurikulum Merdeka. Dari wawancara yang sudah penulis lakukan,
kendala guru dalam menerapkan Kurikulum Merdeka karena Kurikulum Merdeka
baru dilaksanakan oleh sekolah sehingga guru masih dalam proses pembelajaran
baik itu dalam penyusunan modul maupun menyusun projek untuk anak. Dengan
berjalannya waktu guru berharap dapat lebih mengerti lagi Kurikulum Merdeka
ini.

Kata kunci: Pelaksanaan Kurikulum Merdeka di SLB



ABSTRACT

Novia Angel. 2016. Implementation of the Independent Curriculum at SLB
Negeri 2 Padang City (Qualitative Descriptive Study). Thesis. Faculty of
Science Education. Padang State University.

This study discusses the Implementation of the Independent Curriculum at
the State Special School 2 Padang City. The purpose of this study is to find out
opinions on the Independent Curriculum, to find out the preparations for
implementing the Independent Curriculum, to find out the obstacles in
implementing the Independent Curriculum and to find out ways to overcome
obstacles in implementing the Independent Curriculum.

This type of research uses a type of research with a qualitative descriptive
method. By carrying out observations, documentation, and interviews to gather
information about the implementation of the Independent Curriculum. The data
obtained is not set forth in the form of numbers or statistics but in the form of
narrative descriptions.

The results of this study are that the Independent Curriculum is almost the
same as the 13 Curriculum. In the Independent Curriculum, a lot of assessments
are carried out individually, individual learning, for special schools, that's how the
teaching is done. The way of teaching Curriculum 13 is also almost the same as
the way of teaching the Merdeka Curriculum, as is the case with student projects
for this school project which have often been applied to children prior to the
Independence Curriculum. From the interviews that the author has conducted, the
teacher's obstacles in implementing the Independent Curriculum are because the
Independent Curriculum has only been implemented by schools so that teachers
are still in the learning process both in preparing modules and compiling projects
for children. With the passage of time the teacher hopes to understand more about
this Independent Curriculum.

Keywords: Implementation of the Independent Curriculum in SLB
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BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan sarana yang tidak lepas dari hal pokok kehidupan
bagi masa depan anak bangsa. Dalam dunia pendidikan sendiri terdapat
berbagai macam kegiatan proses pembelajaran guna mencapai keberhasilan
kualitas sumber daya manusia. Menurut (Darmaningtyas, 2011) pendidikan
ialah usaha dasar serta sistematis untuk mencapai taraf hidup dan kemajuan
yang lebih baik. Bisa dipahami bahwa pendidikan ialah suatu bentuk usaha
yang dilakukan oleh manusia untuk bisa membangkan potensi-potensi yang
dimilikinya dalam bentuk jasmani dan rohani yang sesuai dengan norma-
norma yang hidup pada suatu masyarakat. Usaha tersebut ialah penanaman
norma-norma, nilai-nilai yang ditinggalkan sebagai budaya dari generasi ke
generasi berikutnya.

Sejak kurikulum dipakai dalam dunia Pendidikan terhadap anak,
kurikulum mampu membentuk perilaku anak didik, sehingga kurikulum selalu
terkait dengan pendidikan baik pada tingkat Pra Sekolah, Dasar, Menengah
maupun Tinggi. Begitu juga halnya, kurikulum bagi anak berkebutuhan
khusus (ABK) tidak terlepas dari kurikulum yang menaunginya. Anak
berkebutuhan khusus (ABK) dan anak normal sama dalam tujuan
kurikulumnya, yakni sama-sama untuk membentuk perilaku anak didik. Anak
berkebutuhan khusus (ABK) dan anak normal tingkat kurikulumnya sama

saja, tetapi disisi lain perbedaanya pasti ada, yakni pada evaluasinya.



Perbedaan yang ada, bukanlah menjadi kesenjangan tetapi seharusnya dapat
menciptakan kebersamaan (Nana Syaodih, 2002). Oleh karena itu, pendidikan
pada dasarnya adalah untuk mengajarkan pendidikan yang positif kepada
anak, sehingga anak yang normal ataupun anak berkebutuhan khusus, sama
saja dalam hal tujuan pendidikannya.

Berdasarkan penjelasan diatas, maka dengan memberikan kesempatan
yang sama kepada anak berkebutuhan khusus untuk dapat memperoleh
pendidikan dan pengajaran. Jadi setiap anak mempunyai hak yang sama dalam
memperoleh pendidikan anak berkebutuhan khusus memerlukan bantuan yang
lebih banyak dalam menjalani kehidupan khususnya di bidang pendidikan.
Adanya persamaan hak untuk mendapatkan pendidikan dibuktikan dengan
disediakannya Sekolah Luar Biasa (SLB) yang dapat memberikan pelayanan
pendidikan kepada anak berkebutuhan khusus. Dengan adanya sekolah khusus
(SLB), pendidikan bagi anak berkebutuhan khusus akan lebih maksimal
karena peserta didik yang mempunyai karakteristik khusus yang akan
bergabung dalam satu kelompok belajar.

Kurikulum merupakan salah satu elemen penting dalam pelaksanaan
proses pembelajaran di semua jenjang pendidikan. Keberadaan kurikulum
mutlak diperlukan dalam rangka mempersiapkan program pembelajaran yang
sesuai dengan target yang diharapkan, hal ini sesuai dengan pendapat yang
dikemukakan oleh (Nation & MaCalister, 2010) yang menjelaskan bahwa

kurikulum sebagai seperangkat panduan yang dirancang dalam suatu program



pembelajaran yang terdiri dari prinsip-prinsip, lingkungan dan kebutuhan
sesuai dengan target program, pembelajaran yang dilakukan.

Menurut Oliva sebagaimana dikutip (Din Wahyudin, 2014), kurikulum
dipandang sebagai tujuan, konteks dan strategi dalam pembelajaran melalui
program pengembangan instrumen atau materi belajar, interaksi sosial dan
teknik pembelajaran secara sistematis di lingkungan lembaga pendidikan.
Dengan demikian peran kurikulum sangat penting agar siswa dapat mencapai
tujuan pendidikan secara terstruktur dan berkelanjutan. Berdasarkan
pengertian tersebut, manajemen kurikulum dapat diartikan sebagai
pengelolaan dalam bidang kurikulum agar proses pembelajaran berjalan
dengan baik secara efektif dan efisien, serta adanya feedback dan saling
keterkaitan satu sama lain (Utomo, 2017).

Pengembangan kurikulum merupakan instrumen untuk meningkatkan
kualitas pendidikan. Kebijakan pendidikan yang benar akan tampak melalui
implementasi kurikulum yang diterapkan karena “kurikulum merupakan
jantung Pendidikan” yang menentukan berlangsungnya Pendidikan. Menurut
UU No.20 tahun (2003) “kurikulum merupakan seperangkat rencana
pcembelajaran yang berkaitan dengan tujuan, isi, bahan ajar dan cara yang
digunakan dan dijadikan sebagai pedoman dalam penyelenggaraan kegiatan
pembelajaran untuk mencapai sebuah tujuan pendidikan nasional” (Barlian &
Solekah, 2022).

Di Indonesia Pengimplementasian kurikulum telah mengalami berbagai

perubahan dan penyempurnaan yaitu tahun 1947, tahun 1964, tahun 1968,



tahun 1973, tahun 1975, tahun 1984, tahun 1994, tahun 1997 (revisi
kurikulum 1994), tahun 2004 (Kurikulum Berbasis Kompetensi), dan
kurikulum 2006 (Kurikulum Tingkat Satuan pendidikan), dan pada tahun 2013
pemerintah melalui kementerian Pendidikan nasional mengganti kembali
menjadi kurikulum 2013 (Kurtilas) dan pada tahun 2018 terjadi revisi menjadi
Kurtilas Revisi (Sumarsih et al, 2022).

Pada zaman yang terus berkembang saat ini menjadikan proses
Pendidikan mulai mencari konsep yang terbaru (Fahim, 2019). Memasuki era
globalisasi dan internasionalisasi terutama dalam bidang pengembangan sains
dan teknologi. Pemerintah melalui Menteri Pendidikan dan Kebudayaan
Nadiem Anwar Makarim menyampaikan dalam pidatonya pada acara Hari
Guru Nasional (HGN) tahun 2019 mencetuskan konsep “Pendidikan Merdeka
Belajar” (Nadiem Makarim dalam Kemendikbud.go.id, 2019). Konsep ini
merupakan bagian dari lembaga Pendidikan dalam meningkatkan kualitas
pendidikan dan harus membuka diri sebagai institusi pendidikan yang mampu
berperan dan berkontribusi riil demi kemaslahatan umat terutama di era
revolusi industri 4.0.

Maka hadirlah sebuah kurikulum pada saat ini yaitu Kurikulum Merdeka.
Dimana kurikulum merdeka belajar di desain pembelajaran yang menekankan
pada kesempatan untuk peserta didik belajar dengan mandiri dan bebas,
sehingga dapat menunjukan bakat yang dimiliki peserta didik. Merdeka
belajar adalah konsep pembelajaran yang memberikan kebebasan dan

menciptakan situasi belajar yang mandiri dengan pemikiran yang kreatif.



Program ini dirancang sesuai dengan kebutuhan anak zaman sekarang untuk
menciptakan generasi yang berkepribadian sebagai siswa pelajar Pancasila.
Untuk mencapai keberhasilan perlu adanya bantuan seorang guru yang
mampu menjadi penggerak kemajuan peserta didik sesuai dengan
perkembangan zaman.

Selain dengan melalui pembelajaran bebas dan mandiri, guru harus
mampu mengembangan strategi untuk mengembangkan metode pengajaran
yang lebih menjadi interaktif dan kreatif terhadap lingkungan. Untuk
menyelesaikan permasalah yang ada di dalam kehidupan masyarakat tentang
masalah pendidikan dan mampu membuat peserta didik dapat berpikir kritis
merupakan tujuan dari program merdeka belajar. Melalui merdeka belajar
dapat meningkatkan mutu pendidikan di Indonesia, dengan persiapan yang
matang.

Sejak  tahun  ajaran  2021/2022  Kurikulum  Merdeka telah
diimplementasikan di 2.500 sekolah serta sesuai data, institusi Pendidikan
yang berpartisipasi adalah Program Sekolah Penggerak (PSP) dan sekitar 901
SMK untuk Pusat Keunggulan (SMK PK) dalam rangka pembaharuan sebagai
bagian dari edukasi paradigma baru. Kurikulum merdeka ini diberlakukan dari
Pendidikan paling dasar, yakni TK-B, SDLB kelas I dan IV, SMP dan
SMPLB kelas VII, SMA, SMALB dan SMK Kelas X. Penilaian untuk
persiapan diri menggunakan kurikulum merdeka dalam hal ini pemerintah
menyediakan angket untuk mendukung satuan Pendidikan dalam menilai

tahap kesiapan penerapan dan pemberlakuan Kurikulum Merdeka.



Kurikulum Merdeka untuk siswa SLB memberikan porsi paling besar
untuk mata pelajaran keterampilan. Sebab, proyeksi pembelajarannya adalah
kemandirian, sehingga murid dipersiapkan sebagai lulusan yang siap kerja dan
bisa berwirausaha. Selain beberapa hal di atas, ada beberapa hal lain mengenai
seluk beluk Kurikulum Merdeka untuk SLB yang perlu dipahami. Simak
pemaparannya, mengutip dari laman Direktorat Pendidikan Masyarakat dan
Pendidikan Khusus Kemendikbudristek.

Dengan adanya Kurikulum Merdeka merupakan penataan ulang dalam
sistem pendidikan nasional di Indonesia yang mana (Yatim & Syahrir, 2020)
“mengemukakan bahwa pernyataan tersebut dalam rangka menyongsong
perubahan dan kemajuan bangsa agar dapat menyesuaikan perubahan zaman”.
Begitu juga dengan apa yang disampaikan oleh Menteri Pendidikan Nadiem
Makarim bahwa “Reformasi pendidikan tidak bisa dilakukan semata-mata
menggunakan administrasi approach, melainkan harus melakukan culture
transformation” (Jannah & Harun, 2023).

Data SLB Provinsi Sumbar berdasarkan DAPODIKDASMEN Sumatera
Barat jumlah SLB negeri yaitu 31 sekolah sedangkan SLB Swasta berjumlah
117 sekolah sehingga jumlah SLB di Sumatera Barat yaitu 148 sekolah.
(Sumber data pada Bagian Perencanaan Dinas Pendidikan Provinsi Sumatera
Barat, By: Pon Siswa, S.Sos/Disdik Sumbar).

Salah satu SLB di Sumatera Barat yaitu SLB Negeri 2 Kota Padang telah
menerapkan Kurikulum Merdeka kepada siswanya pada tahun ajaran baru ini

yakni tahun ajaran 2023/2024. SLB Negeri 2 Kota Padang. SLB N 2 Padang



salah satu sekolah di Kota Padang yang juga baru melaksanakan Kurikulum
Merdeka. Berdasarkan wawancara dengan Kepaa Sekolah mengatakan bahwa
menurut aturan yang sebenarnya kurikulum ini dilakukan secara bertahap
yaitu pada kelas 5,7,9 dan 11 akan tapi karena sekarang sudah diharuskan
sekolah mengambil keputusan untuk langsung saja semuanya karena kalau
dilakukan perkelas Kembali maka akan sulit terlaksana. Dalam pelaksanaan
Kurikulum Merdeka ini sekolah tidak memakai percobaan tapi langsung pada
Tahun 2023 seluruh kelas sudah wajib menggunakan Kurikulum Merdeka,
agar tidak susah dalam membimbing guru maupun siswa kembali apalagi pada
saat ujiannya nanti.

Berdasarkan studi pendahuluan awal yang telah penulis lakukan pada
tanggal 03 Juli 2023 di SLB Negeri 2 Padang dimana penulis mewawancarai
wakil kurikulum, diketahui bahwa pelaksanaan Kurikulum Merdeka baru di
laksanakan di SLB N 2 Padang pada tahun 2023 ini. Oleh karena itu merujuk
dari penyataan wakil kurikulum tersebut penulis ingin mengetahui bagaimana
pelaksanaan guru terhadap penerapan Kurikulum Merdeka tersebut. Untuk
mengetahui bagaimana peleksanaan guru pada penerapan kurikulum medeka.
Maka perlu di lakukan penelitian lebih lanjut untuk menjawab permasalahan

tersebut.

. Fokus Penelitian

Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka penelitian ini difokuskan

sebagai berikut:



. Bagaimana pendapat kepala sekolah, wakil kurikulum serta guru terhadap

Kurikulum Merdeka?

Bagaimana persiapan kepala sekolah, wakil kurikulum serta guru dalam
pelaksanaan Kurikulum Merdeka?

Apa kendala kepala sekolah, wakil kurikulum serta guru dalam
pelaksanaan Kurikulum Merdeka?

Bagaimana cara kepala sekolah, wakil kurikulum serta guru dalam

mengatasi kendala dalam pelaksanaan Kurikulum Merdeka?

. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian merupakan harapan yang dicapai dalam penelitian ini yaitu:

1.

Untuk mengetahui pendapat kepala sekolah, wakil kurikulum serta guru

terhadap Kurikulum Merdeka.

. Untuk mengetahui persiapan kepala sekolah, wakil kurikulum serta guru

dalam pelaksanaan Kurikulum Merdeka.
Untuk mengetahui kendala kepala sekolah, wakil kurikulum serta guru
dalam pelaksanaan Kurikulum Merdeka.
Untuk mengetahui cara kepala sekolah, wakil kurikulum serta guru dalam

mengatasi kendala dalam pelaksanaan Kurikulum Merdeka.

. Manfaat Penelitian

Berdasarkan tujuan yang telah diuraikan di atas, maka manfaat yang dapat

diambil dari penelitian ini adalah hasil penelitian diharapkan mempunyai

manfaat untuk berbagai pihak, terutama pihak-pihak yang berhubungan

dengan Pendidikan luar biasa, antara lain:



. Manfaat Teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan
pengetahuan khususnya tentang Pelaksanaan Kurikulum Merdeka di

Sekolah Luar Biasa Negeri 2 Kota Padang.

. Manfaat Praktis

a. Bagi peneliti, sebagai syarat memperoleh gelar strata satu dan
menambah wawasan dan memperluas informasi penulis tentang
Pelaksanaan Kurikulum Merdeka.

b. Bagi sekolah, dapat membantu sekolah sebagai informasi dan
pengetahuan dalam menerapkan Kurikulum Merdeka.

c. Bagi guru, sebagai acuan bagi guru sekolah luar biasa dan diharapkan
sebagai tolak ukur ke depannya dalam menerapkan Kurikulum

Merdeka.



